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MEKAalan Kera y

kerja di Indonesia pada tahun 2003 sebanyak 100,3 juta orang, jumlah

menurun sebesar 1% jika dibandingkan dengan tahun 2002 yang berj

w 00,7 juta orang (nakertrans.go.id).
> Ketua Asosiasi Pengusaha Indonesia (APINDO), H. Hasanuddin Rachmm

— mengatakan "struktur pengangguran terbuka di Indonesia tahun 2002 adal
z tingkat pendidikan SD dan SD ke bawah 3,22 juta orang (35%), SMTP 2,15 jut

orang (15.24%), SMU 2,14 juta orang (23%), SMK 1,11 juta orang (12%
iploma/Akademi 0,23 juta orang (3%), Universitas 0,26 juta orang (3

(apindo.or.id). ?

@ Dari data di atas tidak dapat dipungkiri bahwa kualitas di

Indonesia masih rendah, termasuk kualitas tamatan Sekolah Menengah

guran terbukadi

ampu be

(SMK). D embuktikan masih tingginya tingkat p

onesmt ﬁ
amatan SMK seharusnya memiliki m

kerja karena “"dalam g

I ejuruan (PMK) yang
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dasarnya life skills, telah menempati prioritas sebagimana yang tertuang dalam
tujuan SMK itu sendiri" (Dr. Ir. Gatot Hari Priowirjanto, republika,or.id).

Persaingan tenaga kerja_dalam._era persaingan bebas merupakan

b creator).

k menghasilkan tamatan SMF

apan
é}‘u
¢ (du) dan dunia industri (di), yang secara nyata terus berkembang dari waktu
aktu, maka kurikulum SMK harus dirancang dan dilaksanakan
w:nenyesuaikan dengan kompetensi yang sedang berkembang, khususnya di

pasar bebas Asean Free Labour Area (AFLA) 2003. Berdasarkan kondisi se

{0 ini, maka sebagai konsekuensinya kemampuan guru SMK dituntut memililc
z kompetensi tersebut. Guru SMK selayaknya tidak hanya menguasai materi yan

bersifat teoretis saja, namun juga harus ahli dalam praktek di lapangan.

I , Banyak faktor yang menentukan kualitas tamatan SMK antara

kurikulum, sarana-prasarana, manajemen sekolah, guru, proses belajar mcngg

@‘m dan orang tua, namun dari sekian banyak faktor tersebut, guru n$<an
ut. Dengan

faktor dominan dalam menentukan kualitas tamatan SMK terseb

memiliki berkualitas, SMK diharapkan mamp asilkan ta
vang bermutu, prodw M ﬁ
Ara btjaksanazm b1 ang pend d i an dew

ditujukan pada pemb rofesionalisme guru, meningkatkan kualitas dan

memberikan kesempatan kepada mereka untuk dapat mengembangkan
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pengetahuan dan kemampuan untuk kelancaran pelaksanaan tugas mendidik dan
mengajar demi peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia.

Banyak upaya yang telah. dilal

;ukan Pemerintah Indonesia untuk

e

laksanakan tugasnya secara profesional karena memiliki kemampuan

Wm-ang relevan dengan kurikulum SMK dan perkembangan ilmu pengetahuan

teknologi. Kenyataan membuktikan rata-rata kompetensi guru tidak mencapm
—— 50% seperti yang ditunjukkan dalam tes umum guru TK-SD dan tes bidang smxc
z guru SMP/SMA/SMK (statistik deskriptif skor mentah per mata uji, Direkto

Tenaga Kependidikan, 2004). Berita lain yang mengejutkan dari dunia pcndidikb
i Indonesia adalah hampir separuh dari + 2,6 juta guru di Indonesia tidak lme

mengajar. Kualifikasi dan kompetensinya tidak mencukupi untuk mengajar

@la}:. Yang tidak layak untuk mengajar atau menjadi guru berjumlah @05.
961

terdiri dari 605.217 guru SD, 167.643 guru SMP, 75.684 guru SMA, d

guru SMK . 5 Januari 2006).

ap kualitas

g
tamatan, yang pada akhirnya akan be: “kualitas pendidikan di

Indonesia.




Lembaga diklat adalah salah satu lembaga yang bertanggung jawab
terhadap rendahnya mutu guru. Lembaga diklat sebagai lembaga yang memberi

diklat untuk meningkatkan kompetensi guru, dalam kenyataannya tidak pernah

n tidak banyas\beri N:

u sana teknis di bidang pengembang
*temen Pendidikan Nasional di bawah dan bertanggung jawab Iz
pada Direktorat Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependi
wPMPTK)- PPPG Teknologi Medan mempunyai tugas pokok mel

pelatihan dan pengembangan teknis pendidikan untuk meningkatkan mutu dm
o kompetensi kerja guru dalam kaitannya dengan usaha peningkatan mulU

z pendidikan. Oleh karena itu PPPG Teknologi Medan harus menyiapkan diri da
berbagai upaya pembaruan di bidang diklat dan selanjutnya diimplementasi

9&1&1 wilayah bsinaannya vaitu Sumatera, Kalimantan Selatan dan Kalima?

Barat.

& Peningkatan kualitas guru SMK diharapkan akan meningkatk itas

tamatannya yang akan terlihat dengan semakin berkurangnya tingkat

pengang tan SMK karena meningkatnya ko i tamatan aka

: rﬁmkeek

t PPPG Teknologi Medan untuk SMK adalah Diklat

Kompetensi dan Sertifikasi Guru SMK, Diklat Calon Kepala SMK (Talen




Scouting). Diklat Guru Produktif Bahasa Inggris, Diklat Pembuatan Bahan
Ajar/Modul. Diklat Kurikum Competency Based Training (CBT)/Production

Based Training (PBT), Diklat Unit.Produksi SMK, Penataran dan Lokakarya

Manajemen SMK Standar Nasional/ Penataran dan

strategis.. se

dengan tugas dan fungsinya diharapkan

kontribusinya untuk turut meningkatkan kuatitas-Sumber Daya-Manusia-|

¢umumnya dan kualitas guru pada khususnya, melalui pelaksanaan dikiat
ng efektif dan efisien.

w Untuk menyelenggarakan diklat yang efektif dan efisien di PP

> Teknologi Medan sangat dibutuhkan manajemen penyelenggaraan program ymm

W tepat karena secara umum fungsi-fungsi manajemen di dalam organimb
z diarahkan untuk pencapaian tujuan. "Manajemen adalah proses penggunaa
sumber-sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran" (Kamus BeL

Qahasa Indonesia). Mondy dan Premaux (1995:16) "management is the prg

of getting thing done through the efforts of other peopie”. Manajemen

@u proses pencapaian tujuan melalui usaha orang lain. Hal ini m@yai

makna bahwa dalam suatu organisasi kegiatan manajemen meliputi atan

rencana. Qan pelaksanaan kegiatan, pembagi -tugas kepada
ersonil dan 1!
D cap :r;-_: _:--:_ ¢ . _I

liklat gat diperluk

implementasi dan evaluasi ggaraan diklat. Komponen-

komponen diklat meliputi kurikulum. materi, widyaiswara, fasilitas. bahan ajar,




hahan praktek, peserta diklat. Kegagalan dalam merancang, mengimplementasi.
maupun mengevaluasi komponen-komponen tersebut dapat menyebabkan

penyelenggaraan diklat tidak optima

yang ‘ oleh belum adanya Sistem Informasi Manajemen

"' sehingga peserta diklar yang terpanggititu=ita-saja-kurane termoti

ikuti diklat, sarana komunikasi yang kurang memadai, kurangnya disiplin
serta diklat, permintaan perpendekatan waktu diklat oleh peserta, latar be}
pengetahuan peserta diklat yang bervariasi, kurangnya wupgrading ter

kompetensi penyaji, masih ada calon peserta diklat yang terpanggil teim

[ berhalangan datang dengan berbagai alasan, keterlambatan sampainya sunU

pemanggilan calon peserta diklat ke SMK yang dituju, sarana yang kuran
lengkap.

’1 ’ Hasil observasi awal juga menunjukkan gejala bahwa bebc%

penyelenggaraan diklat belum optimal, seperti diklat kurikulum Compete
@ed Training (CBT) yang dilaksanakan PPPG Teknologi Medan yang juan

untuk memberikan pemahaman kepada guru-guru SMK tentang konsep dan

k guru SMK yang belum




paham tentang konsep dan strategi pengembangan Kkurikulum tersebut dan
pengaplikasiannya di lapangan.

Selain daripada itu PPPG_Teknologi Medan dua tahun terakhir ini

o = *
ANZDAangu TP CItasT dal

"i’:'ﬁ.' PG Teknologi Medan.

u. FOKUS PENELITIAN
> Berdasarkan gejala-gejala umum seperti tingginya tingkat pcngangguram

S tamatan SMK, rendahnya kompetensi guru SMK dan gejala-gejala khusus yanU

z terdapat di PPPG Teknologi Medan seperti kendala-kendala operasiona
pelaksanaan diklat, belum tercapainya sasaran diklat CBT dan Diklat Kompetcrb

ru SMK serta hasil uji kompetensi dan sertifikasi guru SMK tersebut, ?

peneliti memfokuskan penelitian pada "Manajemen Penyelenggaraan Pendidi

@Pelatihan (Diklat) Pusat Pengembangan Penataran Guru (PPPG) T@ogi

Medan".

“'(’ N.im eo

a manajemen dikl

1. Bagaimana uru SMK oleh PPPG

Teknologi Medan?




2. Bagamana implementasi (pelaksanaan) diklat guru SMK oleh PPPG
Teknologi Medan?

3, Bagaimana evaluasi diklat guru SMK oleh PPPG Teknologi Medan?

PPPG nologi Medan.

PPPG Teknologi Medan.

‘ t 3. Untuk mendeskripsikan evaluasi diklat guru SMK oleh PPPG Teu@
- L

E. MANFAAT

mengambil kebijakan berkaitan dengan manajemen penyelenggar

&
22 S

Sebagai bahan pertimbangan dan perbandingan bagi penyelen

& diklat sejenis. @
3. Sebagai upaya pengembangan Ilmu Administrasi Pendidikan dengan

P# model baru manajemen .. i
4. neli k i .

emen vang se SIJ

Sebagal bahan pertimbangan bagi PPPG Teknologi Medan dala 2

Pelatihan (P




F. BATASAN ISTILAH
1. Penyelenggaraan diklat adalah proses pelaksanaan dikiat mulai dar

perencanaan program diklat, aksanaan program sampai evaluasi

diklat.

Rancangbangun sh peNn Eaian pere
ntasi adalah pelaksanaan program diklat @ rencana

program

L.

Evaluasi adalah penilaian terhadap pelaksanaan diklat dan

terhadap kemampuan peserta diklat.
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